BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan di bengkel Beng Auto Bandung dapat
disimpulkan bahwa penelitian analisis jabatan ini menghasilkan dokumen beberapa
jabatan baru yaitu administrasi, Partman, kepala mekanik di 3 bagian yaitu (1)
perawatan dan perbaikan mesin, kaki-kaki dan las, (2) pengecatan dan reparasi
bodi, (3) ketok dan las, dan termasuk jabatan mekanik di 3 bagian tersebut. Jabatan
baru yang diusulkan merupakan jabatan yang cuku penting untuk membantu

kegiatan perusahaan untuk menjadi lebih baik

Selain menghasilkan beberapa jabatan baru, penelitian analisis jabatan ini
menghasilkan dokumen uraian jabatan dan spesifikasi jabatan yang baru dan
berbeda untuk masing masing jabatan karena disesuaikan dengan tugas dari
masing-masing jabatan, agar dapat membantu meningkatkan efektivitas dan hasil
akhir dalam seluruh kegiatan bengkel Beng Auto Bandung, Dalam
mengaplikasikan kegiatan analisis jabatan tidak perlu melakukan keseluruhannya

secara langsung , tapi bisa ditentukan dengan melihat tingkat prioritasnya.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis bisa
menyarankan beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh bengkel Beng Auto

Bandung kedepannya, yaitu:
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Kepala bengkel perlu melakukan sosialisasi mengenai uraian jabatan yang
baru, dan melakukan kegiatan rapat/pertemuan dengan seluruh pegawai
Melakukan uji coba dengan hasil analisis jabatan yang akan ditetapkan
Mencetak dokumen hasil analisis jabatan di lokasi kerja bengkel Beng Auto
Bandung sebagai informasi untuk pegawai

Melakukan evaluasi secara berkala mengenai hasil analisis jabatan yang
akan ditetapkan

. Analisis jabatan dilakukan jika perusahaan melakukan pengembangan

organisasi dengan menambah jabatan atau menambah pegawai.
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